ABSTRAK

Penerapan kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran PAI diharapkan
dapat mewujudkan pendidikan berkualiatas, efektif, efesien dan kekinian.
Munculnya reformasi pendidikan tersebut, terutama dalam pendidikan agama Islam
di sekolah dasar dapat meningkatkan kembali mutu belajar dan pembentukan
karakter peserta didik melalui pendidikan agama Islam. Diantarnya penulis meneliti
implementasi kurikulum merdeka pada sekolah dasar di Kecamata Rancasari.

Adapaun tujuan dari penelitian ini  untuk  mendeskiripsikan
mendeskripsikan desain implementasi kurikukulum merdeka belajar pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam pada sekolah dasar se-kecamatan Rancasari,
mendeskripsikan kegiatan kurikukulum merdeka belajar pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di sekolah dasar di kecamatan Rancasari, mengindetifikasi
faktor pendukung dan penghambat kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran
PAI di kecamatan Rancasari dan menganalisis perbedaan kurikulum merdeka dan
kurikulum 2013 belajar pada mata pelajaran PAI di kecamatan Rancasari.

Metode penelitian yang di gunakan dalam tesis ini adalah kualitatif
deskriptif dan pendekatan kualitatif dan kepustakaan (library research, dan jenis
penelitinya deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulannya data dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data penelitian ini ialah, Kepala
Sekolah, Wakil kepala sekolah kurikulum, Guru Pendidikan Agama Silam dan
peserta didik Kelas 4 SDIT Al-Fitrah, SDN 222 Pasir Pogor dan SDN 087
Rancabolang.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa desain kurikulum merdeka belajaran
di ketiga sekolah tersebut mengfokuskan 1) Desain pembelajaran yang melatih
tanggung jawab, pembelajaran diferesiasi dan modifikasi dari kurikulum 2013.2)
Pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka dengan memadukan P5 dengan
PRRFA( Profil Pelajar Rahmatan Alamin), penerapan model PBL(Problem Basic
Learning) dan pengembangan metode pembelajaran. 3) Faktor Pendukunnya yaitu
modul ajar yang terintegritas dengan visi dan misi sekolah, terdapat guru PAI yang
terdapat guru penggerak dan memanfaatkan aplikasi PMM (Platform Meredeka
Mengajar), adapun faktor penghambatnya literasi siswa yang kurang, pengurangan
jam mata pelajaran PAI dan kurangnya fasilitas IT, 4) Perbedaan kurikulum 2013
dan kurikulum merdeka yaitu pembentukan karakter, perbedaan materi dari 2013
dan pelaporan hasil evaluasi setelah pembelajaran. Hasil implementasi kurikulum
merdeka belajar di ketiga sekolah tersebut dapat sebagai inovasi bagi sekolah lain
dalam penerapan kurikulum merdeka dan menjadi pembandigan sekolah untuk
selalu meningkatkan kualitas kurikulum merdeka.
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ABSTRACT

The implementation of the independent learning curriculum in PAI subjects
Is expected to create quality, effective, efficient and contemporary education. The
emergence of educational reform, especially in Islamic religious education in
elementary schools, can improve the quality of learning and the formation of
students' character through Islamic religious education. Among other things, the
author examines the implementation of the independent curriculum in elementary
schools in Rancasari District.

The aim of this research is to describe the implementation design of the
independent learning curriculum in Islamic religious education subjects in
elementary schools in Rancasari sub-district, describe the activities of the
independent learning curriculum in Islamic religious education subjects in
elementary schools in Rancasari sub-district, identify supporting and inhibiting
factors. Independent curriculum studying PAI subjects in Rancasari sub-district and
analyzing the differences between the Independent Curriculum and the 2013
curriculum studying PAI subjects in Rancasari sub-district.

The research method used in this thesis is descriptive qualitative and a
qualitative and library research approach, and the type of researcher is descriptive.
Meanwhile, the data collection technique is by means of observation, interviews
and documentation. The data sources for this research are the Principal, Deputy
Principal for Curriculum, Silam Religious Education Teacher and Class 4 students
at SDIT Al-Fitrah, SDN 222 Pasir Pogor and SDN 087 Rancabolang.

The results of this research show that the design of the independent learning
curriculum in the three schools focuses on 1) Learning design that trains
responsibility, differentiated learning and modification of the 2013 curriculum. 2)
Implementation of the independent curriculum by combining P5 with PRRFA
(Rahmatan Alamin Student Profile), implementation of the PBL model (Basic
Learning Problems) and development of learning methods. 3) The supporting
factors are teaching modules that are integrated with the school's vision and
mission, there are PAI teachers who are mobilizing teachers and utilize the PMM
(Free Teaching Platform) application, while the inhibiting factors are students' lack
of literacy, reduction in PAI subject hours and lack of IT facilities, 4) The
differences between the 2013 curriculum and the independent curriculum are
character formation, material differences from 2013 and reporting evaluation
results after learning. The results of implementing the independent learning
curriculum in these three schools can be an innovation for other schools in
implementing the independent curriculum and become a benchmark for schools to
always improve the quality of the independent curriculum.
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